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RINGKASAN

Biodesulfurisasi adalah proses penurunan sulfur pada batubara yang
memanfaatkan kerja agen biologi berupa bakteri. Biodesulfurisasi memiliki
beberapa keuntungan yaitu lebih ramah lingkungan dan tidak merusak struktur
batubara itu sendiri. Telah dilakukan uji potensi kultur tunggal 4 spesies bakteri
yang mampu menurunkan kadar sulfur batubara serta memiliki kemampuan untuk
bekerja secara sinergis. Fokus penelitian ini adalah menguji kinerja konsorsium
bakteri dari 4 psesies bakteri tersebut dalam mengoksidasi sulfur batubara dengan
berbagai variasi waktu inkubasi dan jumlah starter.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai dengan
Desember 2015. Pengambilan sampel Batubara dilakukan di area pertambangan
batubara di PT. Bukit Asam Tanjung Enim Sumatera Selatan. Pengaruh variasi
waktu inkubasi dan persentase starter terhadap kinerja konsorsium bakteri
pengoksidasi sulfur batubara ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu inkubasi, jumlah starter
serta interaksi keduanya untuk proses biodesulfurisasi batubara. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Faktorial dengan dua faktor
yaitu lama waktu inkubasi 7 hari, 14 hari, 21 hari 28 hari dan persentase starter 0%,
5%, 10%, 15% dimana masing-masing perlakuan diulang 2 kali sehingga diperoleh
32 unit percobaan. Variabel pengamatan pada penclitian ini adalah jumlah sel
bakteri dan persentase kadar sulfur batubara. Data berupa jumlah sel bakteri dan
persentase kadar sulfur batubara dianalisis dengan menggunakan Analisis Varian.
Apabila hasil Analisis Varian menunjukkan hasil yang signifikan kemudian
dilanjutkan dengan Duncan New Multiple Range Test with a 5%.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah sel bakteri untuk
masing-masing perlakuan mengalami peningkatan jumlah sel yang cukup tinggi
kecuali perlakuan S;W;. Peningkatan jumlah sel bakteri akhir tertinggi terjadi pada
perlakuan S;W,; dengan lama waktu inkubasi 1 minggu dan jumlah starter 15%
dimana jumlah sel meningkat menjadi 9,6 x 107 cfu/mL. Persentase kadar sulfur
batubara terendah terdapat pada perlakuan S; W, dengan starter 5% dan lama waktu
inkubasi 4 minggu yaitu 0,96%.
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SUMMARY

Biodesulfurization is the reduction of sulfur in coal by using biological
agents such as bacteria. Biodesulphurisation has several advantages such as more
environmentally friendly and the structure of the coal is undemage. The focus of
this research is to test performance bacteria consortium of 4 spesies of bacteria in
oxidizing sulfur coal with a variation of incubation time and starter percentage.

This research has been done on November 2015 to December 2015. The
sampling was conducted in the coal mining area in PT. Bukit Asam Tanjung Enim,
South Sumatra. The effects of variation incubation time and starter percentage on
the bacteria consortium for sulfur oxidizing of coal has been done in the
Laboratory of Microbiology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, University of Sriwijaya. The aims of this research are to know the
the effects of incubation time, starter percentage and interaction between incubation
time and starter percentage in the process of coal biodesulphurisation. This research
design used the factorial randomized design with 2 factors incubation time 7 days,
14 days, 21 days, 21 days and percentage starter 0%, 5%, 10%, 15%, in which each
treatment was repeated 2 times in order to obtain 32 units experiment. Observation
variabel of this research are the number of bacterial cells and the percentage of
sulfur. Data contain the number of bacterial cells and the percentage of sulfur were
analyzed using Variant Analysis. If the results of variant amalysis showed
significant results followed by Duncan's New Multiple Range Test 5%.

The results of this research indicate that the number of bacterial cells for
each treatment has increased the number of cells highly, except S; W, treatment.
The highest increase in the number of cells in S;W; with 1 week incubation time
and 15% starter percentage where the number of cells increased to 9,6 x 107 cfu /
mL. The percentage in coal sulfur lowest for the treatment S; W, with 5% starter
percentage and 4 weeks incubation time is 0,96%.
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